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ABSTRAK 
 

Menghadap arah kiblat ketika melaksanakan salat adalah wajib dan 
merupakan syarat sahnya salat. Ahmad Ghazali ahli falak dari Madura dalam kurun 
waktu yang berdekatan beliau mengarang dua kitab berbahasa Arab tentang ilmu 
falak yang membahas arah kiblat, yakni kitab Anfa’ al-Wasîlah dikarang tahun 2004 
sedangkan kitab Irsyâd al-Murîd dikarang tahun 2005. Namun penggunaan data, 
metode pengambilan data, metode perhitungan dan hasil perhitungan yang didapatkan 
berbeda. Sampai saat ini kedua kitab tersebut masih digunakan kurikulum 
pembelajaran di madrasah tsanawiyah dan pedoman Lajnah Falakiyah di Pondok 
Pesantren al-Mubarok Lanbulan Madura. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komparasi metode hisab 
arah kiblat Ahmad Ghazali dalam kitab Anfa’ al-Wasîlah dan Irsyâd al-Murîd dan 
mengetahui kelebihan dan kekurangan metode hisab arah kiblat Ahmad Ghazali 
dalam kitab Anfa’ al-Wasîlah dan Irsyâd al-Murîd. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat kepustakaan (library research). 
Sumber data primer diambil langsung dari kitab Anfa’ al-Wasîlah dan Irsyâd al-
Murîd karya Ahmad Ghazali. Untuk memperoleh data yang lebih lengkap penulis 
menggunakan metode dokumentasi dan wawancara. Data tersebut kemudian 
dianalisis dengan metode analisis deskriptif komparatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, data koordinat Ka’bah yang 
digunakan untuk hisab arah kiblat dalam kitab Anfa’ al-Wasîlah dan Irsyâd al-Murîd 
karya Ahmad Ghazali berbeda. Data Matahari yang digunakan kedua kitab ini juga 
berbeda meskipun keduanya menggunakan konsep Jean Meeus. Proses penentuan 
kiblat untuk kitab Anfa’ al-Wasîlah menghitung arah kiblat dan metode 
perhitungannya hanya bisa digunakan untuk tempat yang berada di Bujur Timur 
dengan titik koordinat lebih besar dari Bujur Ka’bah, selain itu kitab ini juga 
memperhitungkan raṣd al-qiblat. Sedangkan untuk kitab Irsyâd al-Murîd menghitung 
azimuth kiblat dan metode perhitungannya bisa digunakan untuk tempat di Bujur 
Timur dan Bujur Barat, selain itu kitab ini bisa memperhitungkan kemungkinan raṣd 
al-qiblat terjadi dua kali dalam sehari. Kemudian selisih hasil hisab raṣd al-qiblat 
kedua kitab ini hanya terpaut 04.03 detik. Hal ini berarti selisih Matahari sebesar 0o 1’ 
busur, tidak mencapai 1o. Kedua, kelebihan kitab  Anfa’ al-Wasîlah adalah data 
koordinat tempat dan data Matahari sudah tersedia pada tabel, sedangkan 
kekurangannya metode hisab arah kiblatnya tidak bisa digunakan untuk menghitung 
arah kiblat secara global. Kelebihan kitab Irsyâd al-Murîd adalah data koordinat 
tempat sudah tersedia dalam kitab ini, metode hisab arah kiblatnya bisa digunakan 
untuk menghitung arah kiblat secara global, bisa memperhitungkan kemungkinan 
raṣd al-qiblat terjadi dua kali dalam sehari, dan sudah mengikuti perkembangan 
keilmuan terkini, sedangkan kekurangannya proses perhitungan yang digunakan 
untuk mencari raṣd al-qiblat dan data Matahari sangat rumit. 

 
Key Word: Anfa’ al-Wasîlah, Irsyâd al-Murîd, arah kiblat. 
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“Dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka Palingkanlah 

wajahmu ke arah Masjidil haram”. (QS. al-Baqarah : 149)1 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
                                                 

1 Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, Semarang: Toha Putra, 
1996, hlm. 147.  
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